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ABSTRAK 

 

OPTIMASI WAKTU PRODUKSI XILOSA DARI LIMBAH KULIT 

PISANG AMBON OLEH KAPANG Trichoderma harzianum 

 

Fitri Amelia 

1804015182 

 

Xilosa merupakan hasil hidrolisis xilan oleh enzim xilanase. Kandungan xilan 

dalam limbah kulit pisang ambon dapat berfungsi sebagai salah satu substrat pada 

produksi xilosa. Proses produksi xilosa dapat menggunakan bantuan 

mikroorganisme, salah satunya kapang Trichoderma harzianum. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan waktu optimum produksi xilosa dari 

limbah kulit pisang ambon oleh kapang Trichoderma harzianum. Penelitian ini 

menggunakan metode fermentasi cair dengan limbah kulit pisang ambon sebagai 

subtrat, serta lama waktu inkubasi yang dilakukan yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 hari. 

Pemanenan xilosa dilakukan dengan mensentrifugasi hasil fermentasi pada 

kecepatan 4000 rpm selama 15 menit dan diperoleh supernatan,  yang selanjutnya 

dilakukan pengujian kadar dengan Spektrofotometer UV-VIS. Data yang 

didapatkan dianalisis menggunakan uji Anova one way. Hasil penelitian 

menunjukkan waktu optimum produksi xilosa dari limbah kulit pisang ambon 

oleh kapang Trichoderma harzianum adalah 4 hari dengan konsentrasi xilosa 

sebesar 96,2646 mg/L. 

 

Kata Kunci: Xilosa, Limbah Kulit Pisang Ambon, Kapang Trichoderma 

harzianum, Waktu Inkubasi, Anova One-Way. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pisang merupakan salah satu buah yang menjadi unggulan di Indonesia, 

pada tahun 2013 produksi pisang di Indonesia  mencapai 6,28 juta ton dan 

meningkat setiap tahunnya (Susanti 2014). Pisang ambon dapat dikonsumsi segar 

maupun dimanfaatkan sebagai bahan baku olahan pisang. Dampak yang 

ditimbulkan dari tingginya produksi dan konsumsi pisang, yaitu meningkatnya 

jumlah limbah kulit pisang ambon. Limbah yang ada masih belum dimanfaatkan 

dengan baik, biasanya hanya dibuang atau dijadikan sebagai makanan ternak. 

Kulit pisang ambon memiliki kandungan pektin sebesar (10-21%), lignin (6-

12%), selulosa (7,6-9,6%), dan hemiselulosa (6,4–9,4%) (Mohapatra et al. 2010). 

Kelompok hemiselulosa terdiri dari  manan, arabinogalaktan, arabinan, dan xilan 

yang dapat digunakan sebagai bahan baku produksi xilosa (Bajpai 2014). 

 Xilosa adalah gula kayu monosakarida dari jenis aldopentosa yang 

merupakan produk hidrolisis xilan, yaitu bagian utama dari hemiselulosa 

(Mikkola et al. 1999). Xilosa termasuk ke dalam jenis karbohidrat melimpah 

kedua setelah glukosa (Huntley dan Patience 2018). Gula xilosa banyak 

dikonsumsi oleh para penderita diabetes karena dapat mencegah kenaikan glukosa 

darah, sehingga dapat mengurangi beban pada pankreas, xilosa juga biasa 

digunakan sebagai campuran pasta gigi yang berfungsi untuk memperkuat gusi 

(Richana 2002; Jun et al. 2016). Gula xilosa dapat diperoleh dari xilan dengan 

menggunakan proses hidrolisis asam dan fermentasi (Rafiqul dan Sakinah 2013). 

Pada fermentasi xilosa, mikroorganisme yang dapat digunakan yaitu bakteri, ragi 

dan fungi berfilamen (kapang) (Komesu et al. 2020). Bajpai (2014) melaporkan  

bahwa salah satu fungi berfilamen yang mampu menghasilkan enzim untuk 

membantu produksi xilosa adalah spesies Trichoderma harzianum. 

 Kapang Trichoderma harzianum adalah fungi yang memiliki filamen atau 

miselium, berbentuk serabut sehingga terlihat seperti kapas (Charisma 2019). 

Trichoderma harzianum merupakan salah satu mikroorganisme yang mampu 

memecah berbagai macam polisakarida seperti selulosa dan hemiselulosa 

(Kubicek dan Pranz 1998). Kapang ini memiliki potensi menghasilkan enzim 
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hemiselulolitik jika tumbuh pada substrat yang mengandung hemiselulosa dan 

akan menghidrolisis xilan menjadi xilosa (Wahyudi et al. 2000). Xilan pada kulit 

pisang ambon dapat dijadikan substrat untuk menumbuhkan Trichoderma 

harzianum secara fermentasi padat maupun cair. Rehman et al. (2014) 

menyebutkan bahwa kulit pisang ambon merupakan substrat potensial dari limbah 

pertanian untuk produksi xilan oleh kapang xilanolitik secara fermentasi. 

 Fermentasi adalah pembuatan kimiawi suatu produk yang berasal dari 

substrat organik dengan bantuan aktifitas metabolisme mikroorganisme, baik 

secara aerob maupun anaerob (Hadiyanto dan Azim 2016). Terdapat 3 jenis 

proses fermentasi yang dapat digunakan untuk mengubah suatu produk menjadi 

bernilai tinggi oleh bantuan mikroorganisme, yaitu fermentasi padat “Solid State 

Fermentation”, fermentasi submerged “SmF”, dan fermentasi cair “Liquid 

Fermentation” (Sadh et al. 2018). Fermentasi padat adalah metode menumbuhkan 

mikroorganisme dengan kondisi kandungan air terbatas tanpa adanya aliran air 

yang mengalir bebas, sedangkan fermentasi submerged adalah proses fermentasi 

yang melibatkan mikroorganisme dengan substrat terdapat dalam media cair yang 

terbatas (Riadi 2007). Fermentasi medium cair merupakan fermentasi yang dapat 

mengendalikan faktor fisik dan kimia yang akan mempengaruhi proses fermentasi 

(Rahman 1992). Faktor yang mempengaruhi proses fermentasi diantaranya suplai 

nutrisi, suhu, pH, aktivitas air, ketersediaan oksigen, dan waktu (Dinata 2012). 

Waktu inkubasi merupakan salah satu penentu dalam fermentasi produksi xilosa, 

dengan waktu yang optimal dapat menghasilkan produk yang maksimal (Fardiaz 

1992). 

Waktu inkubasi pada suatu proses fermentasi berkaitan dengan kurva 

pertumbuhan mikroorganisme (Peleg dan Corradini 2011). Efendi dan Efendi  

(2013) menyatakan bahwa kurva pertumbuhan mikroorganisme secara umum 

terdapat 4 fase, yaitu fase lag (adaptasi), fase log (eksponensial), fase stasioner, 

dan fase kematian. Pada fermentasi untuk menghasilkan produk hidrolisis dari 

substrat oleh mikroba yang tumbuh, umumnya hasil tertinggi didapatkan pada 

fase logaritmik akhir (Pujiati et al. 2018). Wahyudi (2016) melaporkan fermentasi 

limbah tandan pisang oleh Trichoderma harzianum dengan fermentasi cair 

dilakukan selama 5 hari. Dakha (2016) melaporkan fermentasi limbah kulit melon 
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oleh Trichoderma harzianum dengan fermentasi cair mendapatkan waktu inkubasi 

yang terbaik pada hari ke 4. Substrat limbah kulit pisang ambon yang akan 

difermentasi oleh Trichoderma harzianum untuk menghasilkan xilosa pada 

penelitian ini belum diketahui waktu inkubasi optimalnya.  

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian untuk 

mengoptimasi waktu produksi xilosa dari limbah kulit pisang ambon oleh kapang 

Trichoderma harzianum. Penelitian ini menggunakan substrat kulit pisang ambon 

yang merupakan limbah produksi makanan yang banyak di Indonesia dan 

mengandung hemiselulosa. Kapang Trichoderma harzianum digunakan untuk 

meningkatkan nilai manfaat limbah kulit pisang ambon menjadi xilosa melalui 

metode fermentasi cair. Salah satu faktor yang mempengaruhi fermentasi adalah 

waktu inkubasi yang akan menjadi penentu efektivitas dan efisiensi fermentasi 

produksi xilosa. Metode Dinitrosalisilat (DNS) digunakan untuk menganalisis 

produksi xilosa dengan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. Prinsip dari DNS 

yaitu penggunaan teknik kolorimetri sebagai pengukuran gula pereduksi, reagen 

DNS akan bereaksi dengan gula pereduksi sehingga membentuk senyawa 3-

amino-5nitrosalisilat yang bewarna kuning kecokelatan. 

B. Permasalahan Penelitian 

Kulit pisang ambon merupakan limbah yang melimpah keberadaannya, 

karena mengandung lignoselulosa, terdiri dari lignin (6-12%), pektin (10-21%), 

selulosa (7,6-9,6%), dan hemiselulosa (6,4 – 9,4%) yang jika tidak ditangani 

dengan baik akan menimbulkan masalah. Limbah kulit pisang ambon memiliki 

potensi untuk menghasilkan xilosa melalui fermentasi dengan bantuan kapang 

Trichoderma harzianum. Xilosa merupakan gula rendah kalori yang didapatkan 

dari hasil hidrolisis bahan berlignoselulosa, baik secara kimiawi maupun 

fermentasi. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi fermentasi adalah waktu 

inkubasi optimal yang akan menghasilkan produk maksimal pada fermentasi 

produksi xilosa. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah berapa waktu optimal yang 

diperlukan untuk produksi xilosa dari limbah kulit pisang ambon oleh 

Trichoderma harzianum  pada fermentasi cair. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan waktu optimum dalam 

memproduksi xilosa dari limbah kulit pisang ambon dengan bantuan kapang 

Trichoderma harzianum menggunakan metode fermentasi cair. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 

bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan kefarmasian dengan 

mengolah kembali limbah kulit pisang ambon menjadi suatu substrat dalam 

memproduksi xilosa oleh bantuan kapang Trichoderma harzianum. 
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